BAB YV
SIMPULAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
Kompensasi, Lingkungan Kerja, Job Embeddedness dan Work-Life Balance
terhadap Intention to Stay, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Stay.
Artinya, semakin baik kompensasi yang diterima karyawan, semakin
tinggi kecenderungan karyawan-untuk tetap bekerja pada PT Sumber
Alfaria Trijaya, Tbk N s

2. Lingkungan KerJ é-befl;éngamh positif dan signifikan terhadap Intention to
Stay. Artinyé,‘ ‘semékin baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan,
semakin tinggréi_i’kecenderungan karyaw;cm untuk ‘tetap bekerja pada PT
Sumber AlfarierliTrijag/a, Tbk. 7 9

3. Job Embeddedness blerpengaruhlpc’)_sitif; daI{ éigniﬁkan terhadap Intention
to Stay. Artinya,.semakin i;uat Jog Embeddedness karyawan terhadap
pekerjaan dan organisasi, semakin tinggi kecenderungan karyawan untuk
tetap bertahan dalam PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Selain itu, Job
Embeddednes merupakan variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi  Intention to Stay dibandingkan dengan variabel
independent lainnya.

4. Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention

to Stay. Artinya, semakin baik kemampuan karyawan dalam
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menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, maka semakin
tinggi kecenderungan karyawan untuk tetap bekerja pada PT Sumber
Alfaria Trijaya, Tbk.

5. Kompensasi, Lingkungan Kerja, Job Embeddedness, dan Work-Life
Balance, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Intention to
Stay. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kompensasi,
Lingkungan Kerja, Job Embeddedness, dan Work-Life Balance secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Intention to Stay karyawan
PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk.

5.2. Keterbatasan r

Penelitian ini telah diiaksanakan sesuai dengan brosedur penelitian ilmiah,

namun masih terdépgt beberapa keterbatasan yaﬁg‘ berada di luar kendali

peneliti, yaitu: | = |

1. Penelitian haﬁya dilakﬁkan pada-satu 6bjgwpémsahaan, sehingga hasil
penelitian belum tentu dapat digeneraliéésikan pada seluruh perusahaan
atau karakteristik karyawan yang bé’rbeda.

2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga informasi yang
diperoleh bergantung pada persepsi dan pemahaman masing-masing
responden dalam memberikan jawaban. Peneliti tidak dapat sepenuhnya
mengendalikan kondisi dan subjektivitas responden ketika mengisi
kuesioner.

3. Penelitian hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu

Kompensasi, Lingkungan Kerja, Job Embeddedness, dan Work-Life
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Balance. Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 49,1%, masih
terdapat 50,9% faktor lain di luar model yang berpotensi memengaruhi
Intention to Stay tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini.
5.3. Implikasi
5.3.1 Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi PT
Sumber Alfaria Trijaya, Tbk dalam upaya meningkatkan Intention to
Stay karyawan. Berdasarkan hasil penelitian, seluruh variabel
independen terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Intention to Stay+Oleh karéna itu, perusahaan perlu mempertahankan
sekaligus mehingkatkaﬁ kébij akan yang berkaitan dengan kompensasi,
lingkungan 1’<verj‘a, Job Embeddedness, dan Work—Life Balance.
1. Kompensasi l
Hééil pehelitian menufljhlr(karli.""" bahwa Kompensasi
berpengaruh -positif. dan signiﬁkéh/ferhadap Intention to Stay,
dengan nilai t hitung 3,052 d;'ri signifikansi 0,003. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memastikan bahwa sistem kompensasi yang
diberikan kepada karyawan dipersepsikan adil, layak, dan sesuai
dengan tanggung jawab pekerjaan.
Pihak manajemen dapat melakukan evaluasi secara berkala
terhadap struktur gaji, insentif, bonus, tunjangan, maupun
penghargaan yang diberikan kepada karyawan. Selain itu,

perusahaan dapat meningkatkan transparansi mengenai mekanisme
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pemberian insentif dan penghargaan agar karyawan memahami
hubungan antara kontribusi, pencapaian kerja, dan kompensasi yang
diterima. Kebijakan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
persepsi positif karyawan terhadap perusahaan dan mendorong
mereka untuk tetap bertahan.

. Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap [Intention to Stay, dengan nilai t hitung 3,865 dan
signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan kerja petlu nienjadi perhatian manajemen.

Pertlls.all/aan' dépét meﬁingkafkan : kenyamanan lingkungan
kerja melélluipemeliharaan fasilitas kerj a; pencahayaan dan sirkulasi
udara yang memadai, pengaturan mang-r:kerja yang mendukung
aktivitasr'.'ikaryavs}an,' serta .pe'nerfabe}nv é’féndar keselamatan dan
kesehatan  kerja. ~Selain aspek /""ﬁsik, perusahaan juga perlu
menciptakan hubungah‘“ kérlja;fang baik antara karyawan dan atasan
maupun antarkaryawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan
mendukung dapat membuat karyawan merasa lebih aman dan
nyaman dalam menjalankan pekerjaannya.

. Work-Life Balance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Life Balance

berpengaruh positif dan signifikan terhadap [Intention to Stay,

dengan nilai t hitung 3,495 dan signifikansi 0,001. Oleh karena itu,
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perusahaan perlu memperhatikan keseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dengan kehidupan pribadi karyawan.

Pihak manajemen dapat melakukan pengelolaan jadwal kerja
secara lebih terencana, memperhatikan pembagian beban dan waktu
kerja, serta memberikan fleksibilitas yang memungkinkan apabila
kondisi pekerjaan memungkinkan. Perusahaan juga perlu
memperhatikan kebutuhan istirahat karyawan dan menghindari
tuntutan pekerjaan yang tidak diperlukan di luar waktu kerja.
Dengan terciptanya keseimbangan tersebut, karyawan diharapkan
dapat menj alankan pekerj‘aah, ‘teinba mengabaikan kehidupan pribadi
sehinggake,c‘e/nﬁcilerurzlkgan untui( tetap bekérja dapat meningkat.

. Job Embéddedness

Job Embeddedness memiliki pengézlilih paling kuat terhadap
Intentioﬁ'i'tio Sta'y,iden'gan nilai Standa{dizé&"Beta sebesar 0,458, nilai
t hitung 6,336, dan-signifikansi 0;0‘60. ‘Oleh/karena itu, perusahaan
perlu memberikan "beéhatgén lebih ‘besar terhadap upaya
meningkatkan Job Embeddedness karyawan.

Manajemen dapat meningkatkan Job Embeddedness melalui
pemberian apresiasi terhadap kontribusi karyawan, komunikasi yang
terbuka antara atasan dan bawahan, pelibatan karyawan dalam
pekerjaan maupun pemecahan masalah, kesempatan pengembangan
kompetensi, serta penciptaan hubungan kerja yang positif.

Karyawan yang merasa memiliki hubungan yang kuat dengan
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pekerjaan dan organisasi akan memiliki kecenderungan lebih besar
untuk mempertahankan keanggotaannya dalam perusahaan.
5.3.2 Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kompensasi,
Lingkungan Kerja, Job Embeddedness, dan Work-Life Balance
terhadap [Intention to Stay, penelitian ini memberikan beberapa
implikasi teoritis sebagai berikut:
1. Kompensasi terhadap Intention to Stay
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  Kompensasi
berpengaruh_positif dan s“ig‘niﬁk‘aln terhadap Intention to Stay.
Temuan 1n1 ‘r/n(;:mbé/r’ikan koﬂtribusi terﬁadap pengembangan ilmu
Manaj;mgn Sumber 'Daya Manusié;."" dengan memperkuat
pemahaman bahwa kompensasi merupaké:ri salah satu faktor yang
dapat 7"'h1end0f0ng karyawafnr untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam 7organisééi./ ‘Hasil® penelitian ini juga
mendukung Social Exchange Theory,' yaitu ketika karyawan
memperoleh imbalan yang dianggap sesuai dari organisasi,
karyawan cenderung memberikan respons positif melalui keinginan
untuk tetap bekerja dalam organisasi.
2. Lingkungan Kerja terhadap Intention to Stay
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Stay. Secara

teoritis, temuan ini memperkuat pemahaman bahwa kondisi
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lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kecenderungan
karyawan untuk tetap berada dalam organisasi. Hasil tersebut juga
mendukung Job Demands-Resources (JD-R) Model, yang
memandang kondisi lingkungan kerja sebagai salah satu sumber
daya pekerjaan yang dapat membantu karyawan menghadapi
tuntutan pekerjaan dan meningkatkan pengalaman kerja yang positif.
. Job Embeddedness terhadap Intention to Stay

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job Embeddedness
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Stay.
Temuan ini mempe'rfkuatjkajiéri“Malnaje_men Sumber Daya Manusia
mengenai"l .'pe/:n“:cingr/lsfa Job | Embéda’eéz’ness karyawan dengan
pekerjganj 'de‘m organisasi dalam mempértahankan karyawan. Job
Embeddedness juga menjadi yariabel deng/cif; pengaruh relatif paling
kuat daléfn penélitian ini, derigaﬁrnli‘leii fgiandardized Coefficients
Beta sebesar 0,458:-Hal tersebut rﬁéﬁuﬁjukkan bahwa semakin kuat
Job Embeddedness ka}yé\}va;i'terhadap pekerjaan dan organisasi,
semakin tinggi kecenderungan karyawan untuk tetap bertahan.
. Work-Life Balance terhadap Intention to Stay

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Life Balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap [Intention to Stay.
Temuan ini memberikan kontribusi teoritis bahwa keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi merupakan salah satu

aspek penting dalam mempertahankan karyawan. Hasil penelitian
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memperkuat pandangan bahwa ketika karyawan ~mampu
menjalankan tuntutan pekerjaan tanpa mengabaikan kehidupan
pribadinya, karyawan akan memiliki pengalaman kerja yang lebih
positif dan kecenderungan untuk tetap bekerja dalam organisasi
menjadi lebih tinggi.
. Kontribusi terhadap teori dan penelitian terdahulu

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kompensasi, Lingkungan Kerja, Job Embeddedness, dan Work-Life
Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to
Stay. Denganv" demikiar’}; “hés'ilr p¢ne1itian ini mendukung dan
memperklllat“/tepri Sérté hasilrpeneli'tian :terdahulu yang digunakan
sebagqi lélhdasan penelitian. Penelitian ini" memberikan tambahan
bukti empiris dalam bidannganajemer-r: Sumber Daya Manusia
bahwa kéi)utusari karyawan .untuk'fe‘gap B'értahan dalam organisasi
dapat dipengaruhi-eleh fgktqr_ek’dﬁorn’i, kondisi lingkungan kerja,
keseimbangan kehidup“én:.keéa, dan Job/ Embeddedness karyawan

terhadap organisasi.
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